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Abstrak. Usaha peternakan ayam lokal belum berkembang pesat antara lain dikarenakan belum tersedianya 
bibit unggul serta cara budidaya yang tidak efisien.Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian 
vitamin B kompleks terhadap perlemakan ayam Maron BSM-3 yang dipelihara pada sistem pemeliharaan yang 
berbeda. Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu kutuk ayam Maron BSM-3 sebanyak 144 ekor, 
menggunakan metode eksperimen dan rancangan acak lengkap. Perlakuan ada 6 yaitu: L0B0: indoor lantai litter 
+ vitamin B kompleks 0 ml/l, L0B1: indoor lantai litter + vitamin B kompleks 1 ml/l, L1B0 : indoor lantai slat + 
vitamin B kompleks 0 ml/l, L1B1: indoor lantai litter + vitamin B kompleks dosis 1 ml/l, L2B0 : free range + vitamin 
B kompleks dosis 0 ml/l, L2B1: free range + vitamin B kompleks dosis 1 ml/l. Analisis ragam menunjukkan bahwa 
sistem pemeliharaan dan dosis vitamin B berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap lemak darah, lemak 
abdomen, dan lemak daging ayam Maron BSM-3. Kesimpulannya bahwa perlemakan ayam Maron BSM-3 yang 
dipelihara indoor maupun free range dan tanpa diberi vitamin B kompleks menghasilkan perlemakan yang relatif 
sama dengan yang diberi vitamin B kompleks. 

Kata kunci: vitamin b kompleks, metabolisme, lemak darah, ayam lokal, lantai kandang 

Abstract. Local chicken farming business has not developed rapidly, partly due to the unavailability of superior 
seeds and inefficient cultivation methods. The aim of this study was to determine the effect of giving vitamin B 
complex on the fattening of Maron BSM-3 chickens reared in different rearing systems. The material used in this 
study was the curse of the Maron BSM-3 chickens as many as 144 tails, using the experimental method and a 
completely randomized design. There were 6 treatments: L0B0: indoor litter floor + 0 ml/l vitamin B complex, 
L0B1: indoor litter floor + 1 ml/l vitamin B complex, L1B0: indoor slat floor + 0 ml/l vitamin B complex, L1B1: 
indoor floor litter + vitamin B complex dose 1 ml/l, L2B0 : free range + vitamin B complex dose 0 ml/l, L2B1: free 
range + vitamin B complex dose 1 ml/l. Analysis of variance showed that the maintenance system and doses of 
vitamin B had no significant effect (P>0.05) on blood fat, abdominal fat and meat fat in Maron BSM-3 chickens. 
The conclusion is that the fatty fat of Maron BSM-3 chickens reared indoors or free range and without being 
given vitamin B complex produces fat that is relatively the same as that given vitamin B complex. 

Keywords: vitamin b complex, metabolism, blood fat, local chicken, coop floor

Pendahuluan 
Ayam buras super Maron-3 (BSM-3) yang merupakan final stock pedaging unggul hasil persilangan 

antara ayam betina Maron-1 dengan ayam jantan Maron-2 yang mempunyai pertumbuhan yang 

cepat, tingkat keseragaman tinggi, efisien dan kualitas dagingnya baik. Upaya untuk mencapai 

performa terbaiknya adalah dengan memberikan pakan yang berkualitas dan menyediakan kandang 

sebagai tempat hidupnya yang sesuai dengan aktivitasnya.  

Pemenuhan kandungan nutrien pakan dapat dilakukan dengan menambahkan vitamin yang erat 

kaitannya dengan metabolisme dalam tubuh ayam, antara lain adalah vitamin B kompleks. Vitamin B 

Komplek berfungsi memperbaiki stamina tubuh, membantu meningkatkan proses metabolisme 

sehingga pemanfaatan nutrisi lebih optimal dan efisien, rasa lapar cepat muncul serta nafsu makan 

meningkat (Laquale, 2006). Vitamin B kompleks mengandung asam folat yang sangat dibutuhkan 

untuk replikasi dan perkembangan sel, metabolisme asam amino, dan sintesis nukleat (Suckeveris et 

al., 2020; Laquale, 2006). Vitamin ini erat terkait dengan metabolisme karbohidrat, asam amino, 

sintesis gugus metil, dan asam nukleat.  
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Sistem pemeliharaan ternak unggas lokal dapat dilakukan secara free range dan terkurung. (UPT 

Maron. 2022). Sistem free-range merupakan model pemeliharaan terkini dari produksi ternak ayam 

yang sesuai dengan Konsep Kesejahteraan Hewan (Animal Welfare). Sistem ini menekankan pada 

lingkungan pemeliharaan yang memberikan ruang gerak yang luas kepada ayam, bebas dari stres, 

tidak padat, serta mendapatkan banyak udara segar dan sinar matahari (Miao et al., 2005). Sistem 

terkurung ada 2 yaitu yang berlantai tertutup yang di atasnya ditaburi litter dan lantai terbuka. 

Masing-masing jenis lantai ini mempunyai kelebihan dan kekurangan yang berdampak terhadap 

kebebasan gerak, kebersihan dan kualitas udara yang dapat berdampak terhadap performan ayam 

BSM-3. Oleh karena itu, dilakukan penelitian pengaruh pemberian vitamin B kompleks terhadap 

perlemakan ayam Maron BSM-3 yang dipelihara pada sistem pemeliharaan yang berbeda. 

Materi dan Metode Penelitian  
Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu doc ayam Maron BSM-3 sebanyak 144 ekor, pakan 

komersial periode starter (protein 21%, EM 3100 kcal/kg) dan pakan periode finisher (protein 18%, 

EM 2800 kcal/kg), vitamin B kompleks oral merk Zagrosol B-Complex, vaksin. Peralatan yang 

digunakan antara lain kandang pemeliharaan yang terdiri dari kandang outdoor yaitu kandang yang 

dilengkapi tempat umbaran (free range), sistem pemeliharaan kandang indoor dengan lantai litter dan 

sistem pemeliharaan kandang indoor dengan lantai slat bambu masing-masing enam unit. Peralatan 

pemeliharaan yang terdiri tempat pakan dan minum, sapu, timbangan digital, peralatan bedah, 

peralatan pengambilan darah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, dengan rancangan percobaan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan penelitian adalah: 

L0B0 =  indoor lantai litter + vitamin B kompleks 0 ml/l 

L0B1 = indoor lantai litter + vitamin B kompleks 1 ml/l 

L1B0 = indoor lantai slat + vitamin B kompleks 0 ml/l 

L1B1 = indoor lantai litter + vitamin B kompleks dosis 1 ml/l 

L2B0 = free range + vitamin B kompleks dosis 0 ml/l 

L2B1 = free range + vitamin B kompleks dosis 1 ml/l 

Setiap perlakuan diulang/dikelompokkan menjadi tiga ulangan, sehingga penelitian ini 

membutuhkan 18 unit petak kandang, yang terdiri 6 unit kandang lantai litter, 6 unit kandang lantai 

slat dan 6 unit kandang. Variabel yang diamati adalah lemak abdomen, lemak darah dan lemak daging. 

Hasil dan Pembahasan  
Lemak Abdomen 

Lemak abdomen merupakan salah satu masalah utama dalam industri ayam penghasil daging. 

Sebagian besar asam lemak disintesis di hati dan diangkut melalui low-density lipoproteins (LDL) atau 

kilomikron untuk disimpan di jaringan adiposa sebagai trigliserida (Alvarenga et al., 201, Feingold, 

2021). Lemak abdomen sangat penting pada unggas karena tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan 

jaringan lemak lainnya (Kim et al., 2021). Ketebalan lemak abdominal adalah parameter yang dapat 

diandalkan untuk menilai kandungan lemak total unggas (Chen et al.,2021). 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap lemak abdomen ayam Maron BSM-3. Hal ini disebabkan sistem lantai kandang yang 

dikombinasikan dengan vitamin B kompleks menghasilkan tingkat kenyamanan ayam Maron BSM-3 
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yang relatif sama, sehingga proses pencernaan nutrien pakan dan metabolisme karbohidrat, lemak 

dan protein  juga relatif sama.  Lemak abdomen terjadi karena energi yang merupakan hasil dari proses 

metabolisme nutrien yang masuk ke dalam tubuh ayam melebihi tingkat kebutuhan yang diperlukan 

oleh tubuh itu sendiri, baik itu untuk hidup pokok maupun untuk berproduksi (El-Zayat et al., 2019; 

Ravindran et al., 2021). 

Tabel 1. Perlemakan Ayam MARON BSM-3 

Perlakuan Lemak abdomen 
(%) ns 

Lemak darah 
(mg/dL) ns 

Lemak Daging 
(%) ns 

L0B0 0,46 ±0,10 478,25 ±22,03 2,88 ±0,72 
L0B1 0,50 ±0,27 496,06 ±14,41 3,05 ±0,16 
L1B0 0,50 ±0,07 476,43 ±47,58 2,83 ±0,74 
L1B1 0,39 ±0,24 491,52 ±8,48 2,45 ±0,47 
L2B0 0,40 ±0,29 499,85 ±33,43 2,89 ±0,66 
L2B1 0,48 ±0,11 529,79 ±11,62 3,72 ±0,50 

Keterangan: L0B0: indoor lantai litter + vitamin B kompleks 0 ml/l, L0B1: indoor lantai litter + vitamin B kompleks 1 ml/l, L1B0 
: indoor lantai slat + vitamin B kompleks 0 ml/l, L1B1: indoor lantai litter + vitamin B kompleks dosis 1 ml/l, L2B0 
: free range + vitamin B kompleks dosis 0 ml/l, L2B1: free range + vitamin B kompleks dosis 1 ml/l. 

Kadar Lemak Serum Darah 

Kadar lemak serum darah ayam Maron-3 (BSM-3) masih dalam kisaran normal yaitu antara 476,43 

±47,58-529,79 ±11,62 mg/dL (Tabel 1).  Bijanti et al. (2009) melaporkan bahwa kadar lemak serum 

darah ayam broiler berkisar antara 424 ± 0,61 -782,86 ± 0,43 mg/dL. Hasil analisis variasi pengaruh 

perlakuan sistem lantai dan suplementasi vitamin B kompleks dalam pakan berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05) terhadap kadar lemak serum darah ayam Maron-3 (BSM-3). Hal tersebut dikarenakan dengan 

pemberian vitamin B kompleks pada ayam mampu untuk meningkatkan pemanfaatan nutrien di 

dalam tubuh, karena vitamin B-kompleks berperan sebagai kofaktor enzim metabolisme, sehingga 

penyerapan dan pemanfaatan nutrien di dalam tubuh ternak akan meningkat walaupun sistem lantai 

yang berbeda akan menyebabkan aktivitas ayam juga sedikit berbeda.   

Secara numerik ayam yang diberi vitamin B kompleks menghasilkan kadar lemak serum darah lebih 

tinggi dibandingkan kontrol. Vitamin B kompleks juga merupakan vitamin yang dapat mengubah 

makanan menjadi bahan bakar di dalam tubuh (Hanna et al., 2022).  Lemak darah adalah asam lemak 

yang dihasilkan tubuh dan berasal dari konsumsi pakan (El-Zayat et al., 2019). Lemak total serum darah 

merupakan akibat dari rangkaian kimiawi pencernaan nutrien pakan dengan energi yang berlebihan 

(Guangchang Pang et al., 2014).  Kadar lemak serum darah meliputi kadar kolesterol total,lipoprotein 

(HDL, LDL dan VLDL) dan trigliserida, sehingga peningkatan kadar lemak dalam darah dapat 

dipengaruhi oleh ketiga kadar lemak tersebut (DiNicolantonio and O’Keefe, 2018).  

Lemak Daging 

Deposit lemak dalam tubuh ayam bersumber dari trigliserida yang merupakan komponen yang 

berasal dari ransum sebesar 95% dan hanya 5% yang disintesis sendiri dalam hati (Lutfan, et al., 2022; 

Cherian et al., 2015). Lemak daging ayam Maron-3 (BSM-3) berkisar antara 2,45 ±0,47 -3,72 ±0,50%.  

Hasil analisis variasi menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan sistem lantai dan suplementasi vitamin 

B kompleks dalam pakan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kadar lemak daging ayam Maron-

3 (BSM-3). Hal tersebut dikarenakan bahwa vitamin B kompleks  selain sebagai pembentuk koenzim 

juga mengatur proses metabolisme dalam tubuh ayam hingga menghasilkan energi.   
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Setelah ayam makan, lemak dikirim ke jaringan adiposa untuk disimpan sampai dibutuhkan sebagai 

energi. Kelebihan asupan protein juga dapat diubah menjadi lemak tubuh. Jika asupan protein 

melebihi kebutuhan tubuh, asam amino akan melepaskan ikatan nitrogennya dan diubah melalui 

serangkaian reaksi menjadi trigliserida. Konsumsi karbohidrat yang melebihi kebutuhan juga tidak 

menguntungkan bagi tubuh. Kelebihan karbohidrat akan disimpan dalam bentuk glikogen dan lemak. 

Glikogen akan disimpan di hati dan otot. Lemak akan disimpan di sekitar abdomen, ginjal ,bawah kulit, 

dan daging dalam bentuk triasilgliserol.  

Ketika energi dibutuhkan terutama saat ayam beraktivitas, maka lemak dari adiposit oleh enzim 

lipase triasilgliserol diurai menjadi asam lemak dan gliserol. Selanjutnya, asam lemak dibawa oleh 

serum albumin ke dalam aliran darah menuju sel yang membutuhkan. Di tempat sel tujuan, asam 

lemak masuk ke dalam mitokondria dan tiga tahap dasar (oksidasi β hingga asetil koA, siklus TCA dan 

transfer elektron) akan diikuti untuk menghasilkan ATP (Porter et al. 2009; Jeukendrup et al. 2016).. 

Kesimpulan  
Ayam Maron-3 (BSM-3) yang dipelihara pada sistem pemeliharaan berbeda dan diberi vitamin B 

kompleks menghasilkan perlemakan yang relatif sama. Ayam Maron-3 (BSM-3) yang dipelihara secara 

indoor dengan lantai litter dan diberi vitamin B kompleks 1 ml/L berkecenderungan menghasilkan 

lemak abdomen dan daging lebih rendah dibandingkan dengan ayam yang tidak diberi vitamin B 

kompleks. 

Untuk menghasilkan lemak abdomen dan daging rendah, sebaiknya Ayam Maron-3 (BSM-3) 

dipelihara pada lantai litter dan diberi vitamin B kompleks dengan dosis 1 ml/l. 
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